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PENGARUH BUDAYA ASING DALAM PEMBELAJA
BAHASA JERMAN DI

Oleh Tri Kartika H

Abstrak

Di berbagai Sekolah Menengah Atas di Indonesia selain bahasa Inggris dewasa ini
juga banyak sekolah yang mengajarkan bahasa asing, satu diantaranya adalah bahasa Jer-
man. Pada pelaksanaannya dalam pembelajaran bahasa Jerman di SMA diajarkan berbagai
tema, misalnya tentang perkenalan, aktivitas sehari-hari, kehidupan di sekolah, keluarga,
hobby dan penggunaan waktu luang, kegiatan-kegiatan di waktu liburan dan lingkungan
hidup di Jerman. Pembelajaran bahasa Jerman dalam praktiknya terkait erat dengan pem-
belajaran budaya masyarakat Jerman.

Dengan mengenal budaya Jerman, mengetahui adanya berbagai perbedaan antara
budaya Jerman dengan budaya Indonesia, diharapkan peserta didik dapat semakin meng-
hargai budaya bangsa Indonesia dan tidak begitu saja mudah meniru semua budaya Jer-
man yang belum tentu tepat diterapkan di negara Indonesia. Untuk menanamkan penger-
©ian tersebut diperlukan adanya implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
bahasa Jerman di SMA, agar peserta didik memiliki filter yang baik ketika mempelajari
bahasa Jlerman dan kelak menjadi generasi muda yang berkarakter prima.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, filter, pembelajaran bahasa Jerman di SMA

Pendahuluan

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional dikatakan dalam bab II pasal 3 bahwa pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini

- menunjukkan betapa pentingnya peranan pendidikan karakter di negara kita.

Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional tersebut di atas, dalam semua pembela-
jaran yang dilaksanakan di lingkungan lembaga pendidikan di Indonesia harus sedapat
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mungkin  diupayakan pengintegrasian
pendidikan karakter, tak terkecuah dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa Jerman
di Sekolah Menengah Atas. Hal ini san-
gat penting mendapat perhatian mengin-
gat usia peserta didik di SMA adalah usia
remaja yang rentan terhadap berbagai
pengaruh yang ada.

Tidak dapat dipungkiri apabila ses-
eorang mempelajari bahasa asing, maka
mau tak mau yang bersangkutan harus pula
mempelajari budaya masyarakat pemakai
bahasa tersebut, karena pada dasarnya ba-
hasa tidak dapat dipisahkan dari budaya
yang menjadi latar belakangnya. Hal ini di-
alami pula oleh peserta didik di SMA yang
mempelajari bahasa Jerman. Selain mem-
pelajari kosakata dan gramatika bahasa Jer-
man yang diperlukan dalam keterampilan
menyimak (Hdrverstehen), berbicara (Spre-
chfertigkerf), membaca (Leseversiehen) dan
menulis (Schreibfertigkeif), mereka mem-
pelajari pula budaya bahasa Jerman agar
mercka dapat menerapkan bahasa Jerman
sesuai dengan konteks komunikasi yang
sesungguhnya.

Dalam pepatah dikatakan “lain
ladang — lain belalang, lain lubuk — lain
pula ikannya” (andere Linder, andere Sitten).
Ini berarti bahwa tidak semua budaya Jer-
man tepat diterapkan dalam kehidupan di
Indonesia. Untuk itu dalam pembelajaran
bahasa Jerman, peserta didik perlu memi-
liki filter yang memadai agar mereka bisa
memilah budaya Jerman manakah yang
bisa diterapkan di Indonesia dan budaya
Jetman manakah yang tidak seharusnya
mereka tiru. Di sinilah letak pentingnya
pendidikan karakter sebagai filter penga-
ruh budaya asing dalam pembelajaran ba-
hasa Jerman di SMA.

Pembahasan
1. Pendidikan Karakter

Seseorang dipandang memiliki kara-
kter yang baik apabila ia dapat berperilaku
dan hidup baik dalam lingkungannya.
Karakter ini tercermin dari perilaku ses-
eorang yang menjadi ciri khas setiap indi-
vidu, yang mengacu pada serangkaian si-
kap, perilaku, motivasi, dan keterampilan.
Orang dikatakan berkarakter baik kalau ia
berperilaku jujur dan bertanggung jawab,
dan dalam setiap tingkah lakunya tercer-
min tindakan-tindakan terpuji yang meru-
pakan perwujudan dari norma dan prinsip-
prinsip moral yang berlaku di suatu negara
(Handayani, 2011: 26). Karakter yang baik
tidak dapat diperoleh begitu saja, melain-
kan melalui serangkaian proses yang tidak
mudah. Dewasa ini upaya pembentukan
karakter dikemas dalam istilah pendidikan
karakter.

Pendidikan karakter menurut Suyanto
(2010) adalah pendidikan budi pekerti plus,
yang melibatkan aspek pengetahuan (cogri-
tive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan
karakter tidak akan efektif. Pendapat ini
selaras dengan pendapat Dewantara yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah
suatu upaya untuk mengembangkan budi
pekerti atau kekuatan batin dan karakter,
mengasah kecerdasan intelektual dan jas-
mani peserta didik (Dewantara, 1977: 14).
Dari pendapat tersebut terlihat betapa
pentingnya unsur pengembangan budi
pekerti yang sering pula disebut-sebut
sebagai pendidikan karakter dalam dunia
pendidikan

Pendadikan karakter menurut Mar-
zuka (2011: 471) adak hanya mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah ke-



pada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan
karakter menanamkan kebiasaan tentang
yang baik sehingga peserta didik paham,
mampu merasakan dan mau melaku-
kan yang baik. Pendidikan karakter pada
dasarnya membawa misi yang sama den-
gan pendidikan moral

Secara terinci Suhatjana (2011: 50)
mengatakan bahwa pendidikan karakter
dapat diajarkan dalam bentuk pendidikan
holistik dengan menggunakan metode
knowing the good, feelking loving the good, dan
acting the good. Kﬁéﬂéﬁg the good adalah pem-
belajaran yang bersifat kognitif. Feeling /op-
ing the good adalah bagaimana merasakan
dan mencintai kebajikan yang bisa mem-
buat orang senantiasa mau berbuat baik.
Acting the good adalah menjadikan kebaikan
dalam kebiasaan hidup. Ketiga hal ini ha-
rus diterapkan secara selaras agar peserta
didik kelak tidak hanya cerdas saja, tetapi
mereka memahami pula nilai-nilai positif
dan dapat menerapkannya dalam hidup
bermasyarakat.

Dan beberapa pendapat di atas dapat
dssmpulkan bahwa pendidikan karakter
periu diterapkan dalam dunia pendidikan,
agar nantinya peserta didik tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual saja, tetapi
juga memiliki budi pekerti yang luhur yang
tercermin dalam setiap perilakunya. Peser-
ta didik harus diajarkan untuk memahami
mana yang benar dan mana yang salah,
mana yang baik dan mana yang buruk, dan
meteka harus senantiasa dibiasakan selalu
berbuat baik.

2. Tema-tema dalam Pembelajaran Ba-
hasa Jerman di SMA

Pembelajaran bahasa Jerman di SMA
bertitik tolak pada Kurikulum 2004. Di
sana tercantum dengan jelas bahwa bela-

jar bahasa Jerman pada dasarnya adalah
untuk belajar berkomunikasi. Agar. dapat
berkomunikasi sesuai dengan konteks
petcakapan yang sesungguhnya, dalam
pembelajaran bahasa ]ermén petlu diajar-
kan tema-tema yang riil lengkap dengan
konteks budaya Jerman yang melatarbe-
lakanginya.

Pada umumnya dalam pembelajaran
bahasa Jerman di SMA digunakan buku
ajar Kontakte Deutsch 1, Kontakte Dentsch 2
dan Kontakte Dentsch 3. Dalam buku-buku
ini pembelajaran kosakata dan gramatika
bahasa Jerman tidak berdiri sendiri, me-
lainkan dikaitkan dengan keterampilan
menyimak, betbicara, membaca dan men-
ulis.

D1 setiap buku Kontakte Deutich ter-
lihat betapa saratnya unsur budaya Jer-
man. Hal ini terlihat dalam tema-tema
pembelajaran yang tersaji. Dalam buku
Kontakte Deutsch 1 terdapat tema mengenai
perkenalan, aktivitas sehari-hari, hdbby
dan penggunaan waktu haang. Pada buku
Kontakte ..Dekf.m% 2 disajikan tema menge-
nai kehidupan dalam keluarga, kehidupan
di sekolah, sistem pendidikan dan peker-
jaan di Jerman. Di buku Kontakte Deutsch 3
dapat ditemui tema mengenai kehidupan
di desa dan di kota, wisata, pendidikan di
perguruan tinggi, dan tema mengenai ling-
kung'au hidup di Jerman.

3. Peranan Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Bahasa Jerman di SMA

dan globalisasi. Di sana sini banyak dite-
mui media masa yang serba modern, Den-
gan kondisi seperti ini tak dapat dipungkiri
banyak pengaruh yang masuk dari budaya
luar. Sehubungan dengan hal tersebut Wa-
hab (2011: 71-72) menyatakan jika indi-
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vidu itu tidak memiliki jati dint yang jelas,
maka akan menjadi objek dan sasaran
pengarub budaya asing yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai kehidupan yang seharus-
nya dijunjung tinggi. Oleh karena irulah
sangat diperlukan individu yang memiliki
kemampuan memfilter pengaruh dan luar.
Pernyataan tersebut menyatakan betapa
pentingnya peranan pendidikan karakter
scbagai filter yang tepat dari semua penga-
ruh budaya asing.

Pendidikan karakter sebagai filter pen-
garuh budaya asing diperlukan pula dalam
pembelajaran bahasa Jerman di SMA,
mengingat usia peserta didik di SMA ter-
golong dalam masa pancaroba yang rawan
tethadap berbagai macam pengaruh yang
ada. Agar peserta didik saat belajar bahasa
Jerman tidak menelan mentah-mentah
semua budaya Jerman dan menerapkan-
nya dalam kehidupan sehari-hari, perlu
adanya filter yang dapat memtlah dengan
baik mana sajakah budaya Jerman yang
bisa diterapkan dalam kehidupan kita, dan
budaya Jerman yang manakah yang tidak
sepantasnya ditiru karena bertentangan
dengan nilai-nilai moral bangsa Indone-

sia.

Sebagai upaya pengintegrasian pendi-
dikan karakter dalam pembelajaran bahasa
Jerman di SMA, guru-guru bahasa Jerman
harus mencermati hal-hal sebagai berikut:

a. Selain menjalankan tugas utamanya se-
bagai pengajar dan pendidik, guru ha-
rus selalu berperilaku dan bertutur kata
yang baik, sehingga ia senantiasa dapat
dijadikan teladan oleh anak didiknya.
Semua tindak-tanduk guru hendaknya
mencerminkan nilai-nilai luhur budaya
bangsa Indonesia.

b. Guru harus menempatkan peserta di-

diknya sebagai subjek belajar, dan bu-
kan sebagai objek belajar. Ini berarti
bahwa guru harus menciptakan iklim
belajar yang kondusif dengan mener-
apkan metode pembelajaran yang me-
narik dan dapat membuat peserta didik
menjadi aktif. Salah satu contoh metode
pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam hal ini adalah metode cogperative
learning yang menonjolkan kekuatan
kerja kelompok, yang memberi kesem-
patan kepada peserta didik untuk dapat
belajar saling membantu dan bekerja
sama dalam kelompoknya, menghargai
pendapat orang lain dan menjunjung
tinggi keputusan bersama. Metode sep-
erti in1 dapat pula mengasah kemam-
puan peserta didik dalam hal toleransi,
upaya untuk melatih kesabaran, rasa sa-
ling menghargai dan tidak sekedar me-
mentingkan kepentingannya sendiri.

¢ Ketika mengajarkan bahasa Jerman,

hendaknya guru mengingatkan dan
menanamkan kepada peserta didik nilai-
nilai luhur yang sesuai dengan budaya
bangsa Indonesia. Sewaktu mengajar-
kan bahasa Jerman dan konteks budaya
Jerman yang melatarbelakanginya, guru
mengajak peserta didik untuk:

(1) Mengontraskan budaya Jerman den-
gan budaya Indonesia, agar peserta
didik dapat semakin menghargai bu-
daya sendiri dan juga memiliki empati
terhadap budaya Jerman.

(2) Mencermati mana saja nilai-nilai
positif dari budaya Jerman yang
dapat direfleksikan dalam kehidupan
sehari-hari di Indonesia. Berikut ini
adalah beberapa contoh kebiasaan
masyarakat Jerman yang dimaksud:

- Masyarakat Jerman terbiasa se-
cara spontan mengucapkan kata



“Dantke” (terimakasih) atas segala
bentuk perhatian dan bantuan
yang diperolehnya.

- Orang Jerman tidak pernah sung-
kan dan terbiasa untuk men-
gatakan kata  “Entschuldigung”
(maaf) ketika mereka merasa
melakukan kesalahan baik kepada
teman sebaya, kepada pihak yang
lebih tua maupun kepada pihak
yang lebih muda.

- Orang Jerman memiliki kedis-
iplinan waktu yang tinggi.

- Mereka benar-benar sadar ling-
kungan dan terbiasa membuang
sampah pada tempatnya.
Kebiasaan perilaku yang demiki-
an tidak bertentangan dengan
nilai-nilai luhur dan norma yang
berlaku di negara Indonesia,
oleh karena itu kebiasaan ini
baik juga diterapkan dalam ke-
hidupan kita.

(3) Mengulas budaya Jerman yang
bagaimanakah yang sebaiknya tidak
dinru karena bertentangan dengan
norma-norma yang berlaku di In-
donesia. Berikut ini adalah beberapa
contoh yang harus diwaspadai:

- Masyarakat di Jerman dalam ke-
sehartannya sangat menggemati
minum minuman beralkohol.
Hendaknya hal ini tidak ditiru di
Indonesia, karena masyarakat kita
mayoritas beragama Islam, dan
bagi pemeluk agama Islam dila-
rang minum minuman beralko-
hol.

- Apabila memberi dan menerima
sesuatu, masyarakat Jerman bebas
menggunakan tangan kanan dan
tangan kirinya. Hal ini sebaiknya

tidak ditiru, karena di Indonesia
apabila kita memberi dan meneri-
ma sesuatu dengan tangan kiri,
hal ini dikatakan tidak sopan.

- Ketika makan bersama dalam
satu meja, bagi masyarakat Jer-
man tidak ada masalah apabila
mereka ingin membersihkan cai-
ran yang ada di hidung mereka
dengan menutup hidung meng-
gunakan kertas tissue dan menge-
luarkan caitan di hidung tersebut
(dalam bahasa Jawa: “sis1”) den-
gan sedikit memalingkan kepala
ke kiri ataupun ke kanan tanpa
harus pergi ke toilet. Apabila hal
ini dilakukan oleh masyarakat In-
donesia, maka oleh masyarakat di
lingkungan sekitar kita pelakunya
dikatakan tidak mengerti sopan
santun dan etika. Bagi masyarakat
kita perilaku yang seperti ini apa-
lagi bila disertai dengan suara yang
menjijikkan dapat menghilangkan
selera makan orang lain.

Selain beberapa contoh di atas, dalam
pembelajaran bahasa Jerman, guru juga
harus membiasakan peserta didik untuk
dapat merefleksikan pengetahuan yang
didapatnya secara berkesinambungan.
Disadari atau tidak, mengubah perilaku
dalam suatu pembiasaan tidaklah semu-
dah membalik telapak tangan. Untuk itu
dipetlakukan kesabaran tersendiri. Con-
toh riil yang bisa disampaikan di sini, keti-
ka penulis membimbing mahasiswa UNY
praktik mengajar di beberapa SMA di Yo-
gyakarta, sering ditemui peserta didik yang
belum terbiasa mengucapkan terimakasih
kepada gurunya ketika menerima hasil ko-
reksi ulangan. Apabila guru menemui hal
seperti ini hendaknya guru mengingatkan




peserta didik dengan penuh kasth Guara
pun harus memberi teladan, misalnyas apa-
bila meminta peserta didiknya membersih-
kan papan tulis, hendaknya gura meminta
tolong dengan cara baik-baik dan secara
spontan berterimakasih sesudahnya

Di beberapa SMA juga masth diten-
garai banyak peserta didik yang sering
membuang sampah-sampah odak pada
tempatnya. Sebaiknya apabila guru menge-
tahut hal in1, sesegera mungkin hendaknya
guru menegur dengan tutur kata yang baik.
Guru juga harus memberi contoh untuk
tidak membuang sampah sembarangan.

Sebagal pengajar guru bahasa Jerman
yang mengenal budaya disiplin waktu, sey-
ogyanya guru juga memberi contoh untuk
selalu tepat waktu. Guru tidak dibenarkan
untuk melarang peserta didiknya datang
terlambat ke sekolah, apabila guru send-
iri tidak pernah bisa datang mengajar te-

pat pada waktunya. Berbagai teladan yang”

diberikan oleh guru dipandang jauh lebih
baik apabila dibandingkan dengan pe-
nyampaian doktrin belaka.

Dengan mengimplementasikan pen-
didikan karakter dalam pembelajaran ba-
hasa Jerman di Sekolah Menengah Atas,
berarti peserta didik dibekali filter yang
tangguh untuk menangkal pengaruh
negatif dari budaya Jerman yang tidak
semuanya tepat diterapkan dalam kehidu-
pan masyarakat di Indonesia. Semoga
kelak peserta didik pandai berbahasa Jer-
man, memiliki budi pekerti yang baik, dan
semua perilaku kesehariannya betul-betul
mencerminkan nilai-nilai luhur budaya

bangsa Indonesia.

Simpulan

Apabila seseorang mempelajari baha-

sa Jerman, maka yang bersangkutan harus
pula mempelajari budaya masyarakat Jer-
man. Hal ini berlaku pula pada pembela-
jar bahasa Jerman di SMA, yang peserta
didiknya tergolong dalam kategori remaja
yang pada umumnya rentan tcﬂ*iadap ber-
bagai pengaruh. Agar peserta didik tidak
mudah terkena pengaruh budaya asing,
dalam hal ini budaya Jerman, peserta di-
dik harus memiliki filter yang kuat supaya
mereka bisa memilah dengan scksama,
budaya Jerman yang bagaimanakah yang
dapat diterapkan di Indonesia dan mana
kebiasaan manakah yang bertentangan
dengan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat kita.

Filter 11 dapat ditanamkan melalui
pendidikan karakter yang terintegrasi di
setiap pembelajaran di SMA, tak terkecuali
dalam pembelajaran bahasa Jerman. Seyo-
gyanya setiap tindak-tanduk guru selalu
mencerminkan perbuatan yang tidak ber-
seberangan dengan nilai-nilai moral yang
berlaku di negara kita, agar guru dapat dija-
dikan teladan oleh peserta didiknya. Ingat-
lah, contoh yang baik jauh lebih mengena
dibandingkan dengan hanya semata-mata
pemberian naschat belaka.

Perlu digarisbawahi, kettka menga-
jatkan bahasa Jerman, selain mengajarkan
keterampilan berbahasa melalu berbagai
tema kehidupan, saat guru menjelaskan
mengenai budaya Jerman, harus pula guru
mengajak peserta didiknya untuk meny-
oroti bagaimana perbedaan budaya Jer-
man dengan budaya yang berlaku dalam
masyarakat kita. Dengan mengontraskan
kedua budaya ini diharapkan nantinya
peserta didik dapat menghargai budayanya
senditi, dalam hal ini budaya bangsa Indo-
nesia, memiliki rasa empati tethadap bu-
daya Jerman, dan mempunyai filter yang



handal untuk menyikapi pengaruh budaya
Jerman.
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